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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Subjek 

 Universitas Negeri Surabaya merupakan sebuah kampus yang berdiri 

pada tahun 1964. Universitas ini berfokus pada bidang pendidikan. 

Universitas ini berfokus pada tahap pengembangan di pendidikan yang ada di 

Surabaya. Universitas ini beralamatkan di jl. Ketintang Surabaya.  

 Penelitian kuantitatif ini sesuai dengan fenomena yang diteliti oleh 

peneliti, yaitu Pegawai yang berkerja di Universitas Surabaya di bagian 

BAUK dan BAAK-PSI. Alasan peneliti memilih karateristik ini karena 

bermula dari fenomena yang terdapat pada latar belakang penelitian. Pegawai 

yang digunakan berjumlah 35 orang. Terdiri dari 19 bagian BAUK dan 16 

orang dari bagian BAAK-PSI. 

 Berikut ini adalah karakteristik pegawai berdasarkan populasi, jenis 

kelamin dan usia: 
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Karakteristik pegawai berdasarka populasi 

 

Diagram 1. Jumlah Populasi 

 Dari tabel di atas dapat diketahui ada 21% dari bagian BAAK-PSI dan 

79% dari bagian BAUK. 

Karakteristik pegawai berdasarkan jenis kelamin 

 

Diagram 2. Jenis Kelamin 

BAUK
79%

BAAK-PSI
21%

JUMLAH POPULASI

PEREMPUAN
34%

LAKI-LAKI
66%

JENIS KELAMIN
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 Dari tabel di atas dapat diketahui terdapat 66%  jenis kelamin laki-laki 

dan 34% jenis kelamin perempuan. 

Karakeristik pegawai Berdasarkan Usia 

 

Diagram 3. Usia 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia 60 tahun : 15%, usia 58 

tahun : 17%, usia 59 tahun : 23% usia 57 tahun : 17%, usia 56 tahun : 14%, 

dan usia 55 tahun : 14%. 

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

1. Uji Deskriptif 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis data penelitian akan dianalisis 

secara deskriptif untuk semua alat ukur yang digunakan. Maka sebelumnya 

akan dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji deskriptif dan uji 

normalitas. 

 

USIA 60
15%

USIA 59
23%

USIA 58
17%

USIA 57
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USIA 56
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USIA 55
14%
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Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecemasan 35 20.00 80.00 100.00 88.9714 6.33146 

Penyesuaian 

Diri 
35 20.00 80.00 100.00 87.8000 7.07439 

Dukungan 

Sosial 
35 21.00 77.00 98.00 87.2571 7.04332 

Valid N 

(listwise) 
35 

     

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa subjekyang di teliti dengan 

menggunakan skala kecemasan, skala penyesuaian diri dan skala dukungan 

sosial yang berjumlah 35 orang.  Dari hasil pengumpulan data yang telah 

dilakukan, maka diperoleh hasil pada skala kecemasan nilai tertinggi atau skor 

maksimum sebesar 100,00, nilai terendah sebesar 80,00, sehingga nilai range 

20,00. Hasil analisis deskriptif di peroleh nilai mean sebesar 88,9714 dan nilai 

standart deviasi atau simpangan baku sebesar 6,33146. 

Pada skala penyesuaian diri diperoleh hasil nilai tertinggi 100,00, nilai 

terendah 80,00, sehingga nilai range 20,00. Hasil analisis deskriptif diperoleh 

nilai mean sebesar 87,8000 dan nilai standart deviasi atau simpangan baku 

sebesar 7, 07439. 

Pada skala dukungan sosial diperoleh hasil nilai tertinggi 98,00, nilai terendah 

77,00, sehingga nilai range 21,00. Hasil analisis deskriptif diperoleh nilai 

mean sebesar 87,2571 dan nilai standart deviasi atau simpangan baku sebesar 

7, 04332. 
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2.Reliabilitas Data 

 Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabel skala uji reliabilitas skala 

penyesuaian diri, skala dukungan sosial dan skala kecemasan untuk 

mengetahui apakah instrumen dalam penelitian ini sudah cukup mampu untuk 

mengungkap variabel yang akan diteliti. 

 Uji reliabilitas (Sugiyono, 2010: 458) adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Apabila korelasi 0.7 atau lebih maka dikatakan aitem tersebut 

memberikan tingkat reliable yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi 

dibawah 0.7 maka dikatakan aitem tersebut kurang reliable. Pada penelitian 

ini menggunakan uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha yang dilihat pada Output 

SPSS tabel Reliability Statistic. 

Tabel. 8 

Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri, Skala Dukungan Sosial dan 

Skala Kecemasan 

 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan N of Items 

1. Kecemasan 0,939 Reliabel 20 

2. 
Penyesuaian 

Diri 
0,963 Reliabel 20 

3.  
Dukungan 

Sosial 
0,929 Reliabel 20 

 

 

 Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji reliabilitas variabel kecemasan 

diperoleh koefisien Cronbach’s Alphasebesar 0,939 maka skala tersebut 
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reliabel artinya dua puluh aitem tersebut sangat reliabel sebagai alat ukur 

untuk mengungkap kecemasan saat menghadapi masa pensiun. 

 Uji reliabilitas untuk variabel penyesuaian diri diperoleh koefisien 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,963 maka skala tersebut reliabel artinya dua 

puluh aitem tersebut sangat reliabel sebagai alat ukur untuk mengungkap 

penyesuaian diri saat menghadapi masa pensiun. 

 Sedangkan pada Uji reliabilitas untuk variabel dukungan sosial 

diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,929 maka skala tersebut 

reliabel artinya dua puluh aitem tersebut sangat reliabel sebagai alat ukur 

untuk mengungkap dukungan sosial saat menghadapi masa pensiun. 
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C. Hasil 

 Melalui analisis data yang dibantu dengan program SPSS v. 16.00 

menggunakan uji korelasi Regresi Linier Berganda. Namun, sebelum melakukan 

analisis Regresi Linier Berganda harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

Karena pada penelitian ini menggunakan tiga variable yaitu Kecemasan, Penyesuaian 

Diri dan Dukungan Sosial. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Kemudian 

setelah itu melakukan Uji Regresi Linier Ganda. Dan yang terakhir adalah uji 

hipotesis yang terdiri dari uji product moment dan uji F (simultan) dan dilanjutkan 

dengan uji koefisien determinasi. Berikut ini merupakan hipotesis dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Ada hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan menghadapi masa 

pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. 

2. Ada hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan  menghadapi masa 

pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. 

3. Ada hubungan antara dukungan sosial dan penyesuaian diri dengan 

kecemasan menghadapi masa pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a.   Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel penelitian 

ini terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang layak digunakan 

sebagai data penelitian adalah data yang terdistribusi secara normal.  

Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah 

yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan 

distribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansinya < 0.05 maka 

dikatakan distribusi tidak normal. Hasil uji normalitas untuk variabel 

penyesuaian diri, dukungan sosial, dan kecemasan berdasarkan 

perhitungan komputasi program SPSS 16.00 for windows disajikan dalam 

tabel berikut: 
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Tabel. 9 

Hasil Pengujian Normalitas Skala Penyesuaian Diri, Skala Dukungan 

Sosial, dan Skala Kecemasan 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KS PD DS 

N 35 35 35 

Normal Parametersa Mean 88.9714 87.8000 87.2571 

Std. Deviation 6.33146 7.07439 7.04332 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .165 .208 .141 

Positive .165 .208 .127 

Negative -.126 -.135 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .977 1.229 .832 

Asymp. Sig. (2-tailed) .296 .097 .494 

a. Test distribution is Normal.    

     

Berdasarkan Tabel di atas, hasil analisis uji normalitas data 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan bahwa 

pada data kecemasan yang menunjukkan taraf signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,296 > 0,05 yang artinya bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Pada data penyesuaian diri yang 

menunjukkan taraf signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,097< 0,05 yang artinya bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan, pada data dukungan sosial yang menunjukkan taraf 

signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,494> 0,05 yang 

artinya bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sesuai kaidah yang 

ditentukan, bila nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi dari ketiga data 

tersebut berdistribusi normal. 
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a. Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor 

(VIF) uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas karena pada model regresi 

yang baik, sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 

(Ghazali, 2005). 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 136.353 16.753  8.139 .000   

PD -.251 .142 -.280 -1.765 .087 .990 1.010 

DS -.291 .143 -.323 -2.036 .050 .990 1.010 

a. Dependent Variable: KS       

 

Hasilpengujianujimultikulinieritasmenunjukkanbahwanilai VIF 

darisemuavariabelbebasmemilikinilai< 10 yaitu 1,010.Makavariabel-

variabelpenelitiantidakmenunjukkanadanyagejalamultikolinearitasdalam model 

regresi. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan varian atau residual satu pengamatan kepengamatan 

lainnya. Apabila varian residual satu pengamatan kepengamatan lain berbeda, maka 
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terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik harus terbebas dari 

heteroskedastisitas atau dengan kata lain harus homokedastisitas yaitu varian dari 

residual satu pengamatan kepengamatan lain adalah tetap. 

 

 

Correlations 

   

PD DS 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho PD Correlation Coefficient 1.000 .069 .027 

Sig. (2-tailed) . .693 .879 

N 35 35 35 

DS Correlation Coefficient .069 1.000 .028 

Sig. (2-tailed) .693 . .875 

N 35 35 35 

Unstandardized Residual Correlation Coefficient .027 .028 1.000 

Sig. (2-tailed) .879 .875 . 

N 35 35 35 

 

Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji sperman’s Rho, antara nilai prediksi variabel dependen dengan 

variabel independen. Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa korelasi masing-

masing variabel independen penyesuaian diri dengan unstandardized residual nilai 

signifikan sebesar 0,879, dukungan sosial dengan unstandardized residual nilai 

signifikan sebesar 0,875. Karena nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitassehingga terima H0. 
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2. Hasil Uji Linieritas 

Analisis uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji 

linieritas dari program SPSS 16.00 for windows. Uji linieritas hubungan 

untuk memastikan apakah derajat hubungannya linier atau kuadrik, kubik, 

atau bahkan kuarik atau seterusnya. Uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel kecemasan, penyesuaian diri, dan dukungan 

sosial memiliki hubungan yang linier, antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Selain itu, uji linieritas ini juga diharapkan dapat 

mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linieritas hubungan 

tersebut.  

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p < 0.05 maka 

hubungannya linier, jika p > 0.05 maka hubungan tidak linier. Hasil uji 

linieritas hubungan adalah sebagai berikut: 

Tabel . 10 

Hasil Pengujian Linieritas Skala Penyesuaian Diri, Skala Dukungan 

Sosial dan Skala Kecemasan 

 

 R Square F Sig. 

Linieritas Penyesuaian Diri, Dukungan 

Sosial, dan Kecemasan 
0,201 4,031 0,027 

 

Berdasarkan Tabel, hasil uji lenieritas hubungan dengan 

menggunakan SPSS 16.00 for windows diperoleh harga R Square = 0,201 
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dengan F = 4,031 dan signifikansi = 0,027 < 0,05, maka dapat diartikan 

hubungannya adalah linier. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara variabel penyesuaian diri, dukungan sosial, dan 

kecemasan pada orang menghadapi masa pensiunan yang ketiganya 

bersifat linier. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisregresi linier 

gandadapatmenghitungbesarnyapengaruhduaataulebihvariabelbebasataumemprediksi

variabeltergantungdenganmenggunakanduaataulebihvariabelbebas (Abdul Muhid, 

2012). 

 

Tabel . 11 

HasilUjiRegresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 136.353 16.753  8.139 .000 

PD -.251 .142 -.280 -1.765 .087 

DS -.291 .143 -.323 -2.036 .050 

a. Dependent Variable: KS     

 

Model persamaanregresi yang 

dapatdituliskandarihasiltersebutdalambentukpersamaanregresisebagaiberikut: 

Y = 136,353- 0,251 X1 - 0.291 X2 + e 

Persamaanregresitersebutdapatdijelaskansebagaiberikut: 
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a. Jika penyesuaiandiri dan dukungansosial bertambah satu kali maka akan 

mengurangikecemasan pada pegawaiBAUK danBAAK-PSI UNESA sebesar 

sebesar 136,353. 

b. 0,251 menunjukkan koefisien variabel penyesuaian diri yang berarti bahwa setiap 

peningkatan variabel penyesuaian diri sebesar satu kali maka akan 

mengurangikecemasan pada pegawaiBAUK dan BAAK-PSI UNESA sebesar 

sebesar 0,251 dengan syarat variabel lainnya (dukungan sosial) tetap. 

c. 0,291 menunjukkan koefisien variabel dukungan sosial yang berarti bahwa setiap 

peningkatan variabel dukung sosial sebesar satu kali maka akan mengurangi 

kecemasan pada pegawaiBAUK dan BAAK-PSI UNESA sebesar sebesar 0,291 

dengan syarat variabel lainnya (penyesuaian diri) tetap. 

Untukstandard error sebesar16,753 yang artinyaseluruhvariabel yang 

dihitungdalamuji SPSS memilikitingkatvariabelpengganggusebesar 11,941.Dan 

untukhasildarikoefisienregresiberganda yang telahdijelaskan di 

atasmenunjukkanvariabelbebasyaknipenyesuaiandiridandukungansosialberpengaruhte

rhadapvariabelterikat.Selainitudarihasiltersebutdapatdilihatbahwavariabelbebas yang 

paling berpengaruhadalah variable dukungansosial. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Product Moment 

Uji Product Moment digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable 

satu dengan variable lainnya. Sehingga setelah mengetahui hasil dari uji asumsi 
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dasarnya maka selanjutnya dilakukan hipotesis melalui uji product moment ini. 

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variable Kecemasan dengan 

Penyesuaian Diri serta antara variable Dukungan Sosial 

Correlations 

  PD KS 

PD Pearson Correlation 1 -.313 

Sig. (2-tailed)  .067 

N 35 35 

KS Pearson Correlation -.313 1 

Sig. (2-tailed) .067  

N 35 35 

 

Hasil uji product moment di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -

0,313 dengan signifikansi 0,067.Dengan nilai signifikan < 0,05 tersebut menunjukkan 

bahwa penyesuaian diri memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

kecemasan menghadapi pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. Artinya 

semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin rendah kecemasan menghadapi masa 

pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. 

Correlations 

  DS KS 

DS Pearson Correlation 1 -.351* 

Sig. (2-tailed)  .038 

N 35 35 

KS Pearson Correlation -.351* 1 

Sig. (2-tailed) .038  

N 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil uji product moment di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -

0,351 dengan signifikansi 0,038.Dengan nilai signifikan < 0,05 tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

kecemasan menghadapi pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. Artinya 

semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah kecemasan menghadapi masa 

pensiun pegawai Universitas Negeri Surabaya. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama koefisien 

variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 

terikat(Asnawawi & Maskhuri, 2011). 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 274.272 2 137.136 4.031 .027a 

Residual 1088.700 32 34.022   

Total 1362.971 34    

a. Predictors: (Constant), DS, PD     

b. Dependent Variable: KS     

 

Dari hasil perhitungan statistik menujukkan nilai F hitung sebesar 4,031 

dengan signifikan sebesar  0,027<0,05. Dengan nilai signifikan < 0,05 menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama penyesuaian diri dan dukungan sosial mempunyai 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun 

pegawai Universitas Negeri Surabaya. Artinya penyesuaian diri dan dukungan sosial 
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semakin baik maka kecemasan menhadapi masa pensiun pegawai Universitas Negeri 

Surabaya semakin rendah. 

 

c. Koefisien Determinasi 

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 

determinasi dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan (Sugiyono, 

2012). Selain itu Uji Koefisien Determinasi juga dapat dilakukan untuk menghitung 

seberapa besar perubahan variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel independen. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .449a .201 .151 5.83283 

a. Predictors: (Constant), DS, PD  

b. Dependent Variable: KS  

 

 

Dari hasil uji determinasi nilai RSquare sebesar 0,201 menunjukkan bahwa 

variabel penyesuaian diri dan dukungan sosial dapat menjelaskan sebesar 20,1% 

terhadap variabel kecemasan menghadapi masa pesiun pegawai Universitas Negeri 

Surabaya dan sisanya sebesar 79,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model atau 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan menghadapi masa pesiun pegawai 

Universitas Negeri Surabaya. 
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C. Pembahasan 

 

Pada penelitian tentang hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan 

sosial terhadap kecemasan pada pegawai BAUK dan BAAK-PSI Universitas Negeri 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan terhadap pegawai Universitas Negeri Surabaya 

bagian BAUK dan BAAK-PSI untuk mengetahui bagaimana pengaruh penyesuaian 

diri dan dukungan sosial terhadap kecemasan. 

Setelah melakukan analisa penelitian dapat diketahui sejauh manakah 

hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap kecemasan pada 

pegawai Universitas Negeri Surabaya bagian BAUK dan BAAK-PSI. Kecemasan 

merupakan suatu bentuk perilaku yang dilakukan oleh pegawai berdasarkan 

kemauannya sendiri dan setiap melakukan pekerjaan yang dapat diukur menggunakan 

skala dari kecemasan. 

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap 

kecemasan pada pegawai Universitas Negeri Surabaya bagian BAUK dan BAAK-

PSI,  maka penelitian ini dapat membuktikan tiga hal sebagaimana dengan hipotesis 

yang dirumuskan menjadi rumusan masalah. 

Yang pertama penelitian ini dapat membuktikan bahwa diperoleh nilai 

koefisien korelasi untuk variabel penyesuaian diri memiliki hubungan yang negatif 

dan signifikan terhadap kecemasan pada pegawai Universitas Negeri Surabaya bagian 

BAUK dan BAAK-PSI. 


